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Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah merupakan landasan penting dalam memahami dan
mengaplikasikan konsep matematika secara efektif. Kemampuan ini menjadi salah satu
kunci utama dalam mengembangkan pemahaman mendalam terhadap penyelesaian
masalah matematika. Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan penerapan model
pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transferring)
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian quasi experiment dan
menerapkan desain penelitian non-equivalent group design. Penelitian ini melibatkan
peserta didik kelas VIII MTsN 2 Enrekang. Data pada penelitian dikumpulkan melalui tes
hasil belajar berbasis kemampuan pemecahan masalah. Data yang dikumpulkan dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial melalui uji independent sample t
test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa REACT efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik pada kelas VIII MTsN 2
Enrekang. Dengan demikian, model pembelajaran REACT layak digunakan untuk
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika
peserta didik.

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah; model pembelajaran REACT

Abstract

Problem solving skills are an important foundation in understanding and applying
mathematical concepts effectively. This ability is one of the main keys in developing a deep
understanding of mathematical problem solving. This study aims to examine the effectiveness
of the application of the REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and
Transferring) learning model on students’ mathematics problem solving skills. This
quantitative research with a quasi-experiment applies a non-equivalent group design. This
study involved students of class VIII MTsN 2 Enrekang. Data in the study were collected
through a problem-solving ability-based learning outcomes test. The collected data were
analyzed using descriptive and inferential statistics through an independent sample t-test.
The results showed that REACT effectively improved students' mathematics problem solving
skills in class VIII MTsN 2 Enrekang. Thus, the REACT learning model is feasible to enhance
and develop students' mathematics problem solving skills.

Keywords: problem solving skills; REACT learning model
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PENDAHULUAN

Masalah dalam bidang matematika bukan hanya alat untuk mengasah kemampuan
berpikir siswa, tetapi juga menjadi landasan bagi pengembangan kemampuan pemecahan
masalah matematika yang diperlukan untuk menyelesaikan tantangan yang kompleks
dalam berbagai konteks (Sagita, Ermawati, & Riswari, 2023). Kemampuan pemecahan
masalah matematika merupakan kemampuan individu untuk menggunakan pengetahuan,
keterampilan, dan strategi yang dimiliki untuk menyelesaikan berbagai permasalahan
matematika (Davita & Pujiastuti, 2020). Pemecahan masalah dalam matematika adalah
keterampilan kognitif esensial yang dapat dikembangkan pada siswa, sehingga diharapkan
bahwa ketika siswa berhasil menyelesaikan masalah matematika dengan baik, mereka
juga akan mampu menyelesaikan masalah pada dunia nyata (Amam, 2017). Pemecahan
masalah memiliki peran krusial dalam proses pembelajaran matematika. Kemampuan ini
tidak hanya memperkuat keyakinan siswa dalam menangani tantangan matematis, tetapi
juga membantu mereka membangun kepercayaan diri (La’'ia & Harefa, 2021; Dewantari
dkk., 2023).

Namun, peran penting kemampuan pemecahan masalah tidak sejalan dengan fakta
yang ada dilapangan. Hal ini berkaitan dengan rendahnya kemampuan pemecahan
masalah yang dimiliki siswa di Indonesia. Salah satu ukuran dalam melihat kemampuan
pemecahan masalah matematik adalah hasil tes PISA (Program for International Student
Assesment). Pada tahun 2022, skor PISA Indonesia dalam aspek matematika menunjukkan
angka sebesar 366, mengalami penurunan signifikan dibandingkan dengan skor pada
tahun 2018 yang mencapai 379 (OECD, 2023; OECD, 2019). Salah satu masalah yang
menyebabkan kemampuan rendah dalam memecahkan masalah matematika adalah
kurangnya pemahaman siswa terhadap permasalahan yang dihadapi akibat
kecenderungan mereka dalam menyelesaikan jenis soal yang sama secara rutin
(Sriwahyuni & Maryati, 2022). Selain itu, proses pembelajaran yang dapat membimbing
dan melatih siswa agar mampu memecahkan masalah masih belum memperoleh porsi
yang memadai (Amam, 2017).

Dalam mengatasi rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika,
diperlukan inovasi dalam pembelajaran yang mampu mengembangkan dan memfasilitas
peningkatan kemampuan pemecahan masalah. Salah satu di antaranya adalah penggunaan
model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and
Transferring). Model pembelajaran REACT terdiri dari lima langkah, yakni relating
(mengaitkan), experiencing (mengalami), applying (menerapkan), cooperating
(kerjasama), dan transferring (memindahkan). Model pembelajaran ini tidak hanya
memberikan pengetahuan tentang konsep dan fakta, tetapi juga mengarahkan siswa untuk
menemukan makna dalam pembelajaran dengan menghubungkan konsep materi dengan
kehidupan sehari-hari. Keunggulan dari model ini adalah adanya strategi pemahaman
secara bertahap yang dimulai dengan pemahaman dasar yang ditekankan pada tahap
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“menerapkan’” dan pemahaman yang lebih mendalam pada tahap “memindahkan”
(Nugraha, 2022).

Beberapa penelitian terdahulu telah mendokumentasikan penelitiannya terkait
dampak positif penggunaan pembelajaran REACT terhadap beberapa kemampuan,
diantaranya kemampuan pemahaman konsep matematis (Dewi & Asnawati, 2017;
Muttaqin dkk., 2017), kemampuan pemecahan masalah matematika (Juliansyah dkk.,
2024; Arfiani dkk., 2020; Nurhasanah & Luritawaty, 2021; Wijaya dkk., 2019; Hasanah
dkk. 2019; Shabrina dkk., 2019), kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif
(Wahyuni & Razak, 2021; Panjaitan dkk., 2023), kemampuan representasi, penalaran, dan
disposisi matematis (Sari & Darhim, 2020; Nurzannah dkk., 2021), dan kemampuan
komunikasi matematis (Nuriah dkk., 2021).

Meskipun penelitian terdahulu telah mencatat dampak positif dari penggunaan
pembelajaran REACT, namun penelitian yang secara khusus menguji sejauh mana
efektivitas model pembelajaran REACT dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah masih terbatas. Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian lanjutan yang lebih
menyeluruh dan komprehensif untuk mengeksplorasi secara lebih mendalam tentang
sejauh mana model pembelajaran REACT dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika dan juga untuk memperkuat temuan sebelumnya yang
menunjukkan dampak positif dari penggunaan model tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desain “quasi experimental”. Penelitian ini melibatkan peserta didik
kelas VIII A sebagai kelas kontrol dan kelas VIII B sebagai kelas eksperimen di MTsN 2
Enrekang yang terdiri dari 22 orang pada masing-masing kelas tersebut. Instrumen
pengumpulan data menggunakan tes berbasis kemampuan pemecahan masalah. Pada
penelitian ini peserta didik sebagai subjek diberikan satu kali pengukuran tes awal (pre-
test) dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika
peserta didik sebelum adanya perlakuan. Selanjutnya setelah diberikan perlakuan, peserta
didik diberikan pengukuran lanjutan berupa tes akhir (post-test) untuk mengukur tingkat
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta setelah mendapatkan perlakuan.
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik
inferensial melalui uji independent sample t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah dibuat
sebelumnya untuk menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban sementara. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan di MTs Negeri 2 Enrekang.
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1. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik pada
Kelas VIII MTs Negeri 2 Enrekang dengan Menerapkan Model Pembelajaran
REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring)

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang diberikan kepada peserta didik
dikelas VIII B di MTs Negeri 2 Enrekang sebagai kelas eksperimen yang menerapkan
model pembelajaran REACT, maka diperoleh data bahwa hasil kemampuan pemecahan
masalah matematika peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Hasil Analisis Pre-Test dan Post-Test Pada Kelas Eksperimen

Statistik Nilai Statistik Kelas Eksperimen
Pre-Test Post-Test

Jumlah Sampel 22 22
Nilai Terendah 43,75 77,34
Nilai Tertinggi 53,91 89,84
Rata-Rata 47,08 82,06
Standar Deviasi 2,62 2,84
Varians 6,87 8,10

Sumber: Hasil analisis data dengan IBM SPSS Statistic 26

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1, dapat ditunjukkan bahwa terjadi
peningkatan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test peserta didik. Hal ini
tercermin dari nilai rata-rata pre-test sebesar 47,08 yang mengalami peningkatan pada
nilai rata-rata post-test sebesar 82,06 dengan selisih peningkatan sebesar 34,98.

Tabel 2. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik Kelas

Eksperimen
Tingkat Penguasan Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase Kategori
Pre-Test Post-Test
x > 86 0 0 1 4,45% Sangat Tinggi
71 <x <86 0 0 21 95,45% Tinggi
56 <x <71 0 0 0 0 Sedang
41 <x <56 22 100% 0 0 Rendah
x <41 0 0 0 0 Sangat Rendah

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa keseluruhan peserta didik pada pre-
test kelas eksperimen memperoleh nilai yang berada pada interval penguasaan 41 < x <
56 dengan kategori rendah. Adapun pada post-test kelas eksperimen, mayoritas peserta
didik memperoleh nilai pada interval penguasaan 71 < x < 86 dengan kategori tinggi. Hal
ini menunjukkan terjadi peningkatan yang signifikan pada nilai rata-rata kelas eksperimen
dari kategori rendah menjadi kategori tinggi.

2. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik pada
Kelas VIII MTs Negeri 2 Enrekang tanpa Menerapkan Model Pembelajaran
REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring)

Berdasarkan pre-test dan post-test yang diberikan kepada peserta didik dikelas VIII
A di MTs Negeri 2 Enrekang sebagai kelas eksperimen yang menerapkan model
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pembelajaran REACT, maka diperoleh data bahwa hasil kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Hasil Analisis Pre-Test dan Post-Test pada Kelas Kontrol

Statistik Nilai Statistik Kelas Eksperimen
Pre-Test Post-Test
Jumlah Sampel 22 22
Nilai Terendah 4453 63,28
Nilai Tertinggi 5391 81,25
Rata-Rata 47,40 70,45
Standar Deviasi 2,54 4,23
Varians 6,48 17,94

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3, dapat ditunjukkan bahwa terjadi
peningkatan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test peserta didik, meskipun
tidak sebesar kelas eksperimen. Hal ini tercermin dari nilai rata-rata pre-test sebesar
47,40 yang mengalami peningkatan pada nilai rata-rata post-test sebesar 70,45 dengan
selisih peningkatan sebesar 23,05.

Tabel 4. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik Kelas

Kontrol
Tingkat Penguasan Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase Kategori
Pre-Test Post-Test
x > 86 0 0 0 0 Sangat Tinggi
71 <x <86 0 0 9 40,90% Tinggi
56 <x<71 0 0 13 59,09% Sedang
41 <x <56 20 90,90% 0 0 Rendah
x <41 2 9,09% 0 0 Sangat Rendah

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa mayoritas peserta didik pada pre-test
kelas kontrol memperoleh nilai yang berada pada interval penguasaan 41 < x <56
dengan kategori rendah. Adapun pada post-test kelas kontrol, mayoritas peserta didik
memperoleh nilai pada interval penguasaan 56 < x < 71 dengan kategori sedang. Hal ini
menunjukkan terjadi peningkatan yang tidak terlalu signifikan pada nilai rata-rata kelas
eksperimen dari kategori rendah menjadi kategori sedang.

3. Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik yang
Diajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran REACT dan Peserta Didik
yang Tidak Menggunakan Model Pembelajaran REACT Di Kelas VIII MTs N 2
Enrekang

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan sebagai langkah untuk mengetahui apakah
data dari setiap sampel yang dianalisis merupakan bagian dari populasi dengan melihat
apakah data hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan pada
data hasil tes post- test kedua Kkelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kriteria
pengambilan keputusan yang digunakan adalah jika taraf signifikan (Sig) > o = 0,05 maka
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data berdistribusi normal dan jika taraf signifikan (sig) < a = 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas yang telah dianalisis dengan SPSS Versi
25 maka diperoleh pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Peserta Didik
Kalmogorov-Smirnov
Statistic Df Sig. Keterangan
Post-test Eksperimen 0,148 22 0,200 Berdistribusi
Normal
Post-test Kontrol 0,124 22 0,200 Berdistribusi Normal

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh data kelompok eksperimen kelas VIII B Post-Test
diperoleh nilai Sig. > a = 0,200 > 0,05. Adapun hasil yang diperoleh pada data kelompok
kontrol kelas VIII A pada post-test Sig. > a = 0,200 > 0,05. Sehingga data dari post-test
kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memberikan keyakinan bahwa kelompok data
yang menjadi subjek penelitian berasal dari populasi yang keberagamannya tidak jauh
berbeda. Dengan kriteria pengujian yang digunaakan adalah jika nilai Sig. > a = 5%
maka kedua data homogen dan jika nilai Sig. < « = 5% maka data tidak homogen.
Berdasarkan uji homogenitas yang dianalisi dengan menggunakan SPSS Versi 25 maka
diperoleh hasil pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Peserta Didik

Levene Statistic  Dfl1  Df2  Sig.

Kemampuan Pemecahan Masalah  Based on Mean 2,868 1 42 0,098

Berdasarkan Tabel 6, maka diperoleh hasil uji homogenitas dengan mengambil
nilai Sig. > a = 0,098 > 0,05, hal ini menunjukkan bahwa kedua data yang diperoleh
bersifat homogen.

C. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, maka
selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Pada penelitian ini analisis statistik yang digunakan
adalah Independent Sample t-test untuk relative efficiency yang dianalisis menggunkan
SPSS Versi 25. Adapun taraf signifikansi yang digunakan dalah o = 5% atau a = 0,05.
Hipotesis yang digunakan yaitu:
H, : tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik dengan menggunakan Model Pembelajaran REACT dan yang tanpa menggunakan
model pembelajaran REACT.
H; : terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
dengan menggunakan Model Pembelajaran REACT dan yang tanpa menggunakan model
pembelajaran REACT.

Adapun kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotesis yang digunakan

adalah H, ditolak jika nilai Sig. (2 tailed) < 0,05 dan H, diterima jika nilai Sig. (2 tailed) >
0,05.
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Hasil uji Independent Sampel T-test dengan menggunkan SPSS Versi 25 diperoleh
hasil pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Independent sampel T-test Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Peserta Didik

Levene’s Test t-test for Equality of Means
For Equality of
Variances
F Sign T df Sign (2
tailed
Equal variences assumend 2,868 0,098 10,672 42 0,0001
Equal variences non assumend 10,672 36,757 0,0001

Berdasarkan Tabel 7, maka dapat diketahui nilai Sig. 2 ( tailed ) adalah sebesar
0,000, maka nilai Sig. ( 2 tailed ) < 0,05 = 0,0001 < 0,05 yang berarti H, ditolak, berarti
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik atara kelas yang menggunakan model pembelajaran REACT dan
kelas yang tidak menerapkan model pembelajaran REACT.

d. Efektivitas Model Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, dan Transferring) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri 2 Enrekang

Bagian ini terkait dengan efektivitas model pembelajaran REACT terhadap

kemampuan pemecahan masalag matematika peserta didik kelas VIII MTs Negeri 2

Enrekang. Untuk mengetahui model pembelajaran yang efektif diterapkan , maka

digunakan rumus efisiensi relatif . suatu penduga (8) dikatakan efisien bagi parameternya

(6) apabila penduga tersebut memiliki varians terkecil.

Apabila terdapat lebih dari satu penduga , maka penduga yang efisien adalah
penduga yang memiliki varians terkecil.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui varians sampel kelas eksperimen

8,104 dan varians kelas kontrol 17,940, sehingga dapat dihitung efisiensi relatif yakni

sebagai berikut:

Var 6

R = (640, =—=

( 1 2) var 6,
_ 8104
~ 17,940
=0,45

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, ,aka diperoleh R = 0,45 , karena nilai R =
0,45 < 1, maka secara relatif 8; lebih efisien dari pada 6,. Hal tersebut berarti bahwa
model pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan
Transferring) efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik kelas VIII MTs Negeri 2 Enrekang.

Pembahasan

Pada bagian ini dibahas mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan MTs Negeri 2
Enrekang. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah experimental dengan desain
Quasi Eksperimental.
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a. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik pada
Kelas VIII MTs Negeri 2 Enrekang yang diajar dengan Menerapkan Model
Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan
Transferring)

Berdasarkan data hasil tes hasil belajar yang diberikan pada kelas VIII B yang
berjumlah 22 orang yaitu kelas yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran
REACT diperoleh hasil bahwa sebelum diberikan pelakuan, hasil pre-test peserta didik
menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematika berada pada level Sedang
dengan jumlah peserta didik 22. Setelah diberikan perlakuan diperoleh hasil bahwa
terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik, dimana
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik sebagian berada pada level
tinggi dengan jumlah peserta didik 21 dan berada pada level sangat tinggi dengan jumlah
peserta didik 1. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik
juga didasarkan pada perolehan nilai rata-rata hasil pre-test dengan Nilai 47,08 dan post-
test dengan nilai 82,06 sehingga diperoleh selisih 34,98. Merujuk pada teori bahwa model
pembelajaran REACT merupakan model pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran
kontekstual yang dapat membantu peserta didik mengaitkan anatara materi dengan
pembelajaran dan dunia nyata peserta didik, serta mendorong peserta didik membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari. sejalan dengan teori belajar yang mendukung penerapan model REACT
dimana peserta didik dapat mengonstruksi pengetahuannya secara mandiri. Pendidik
bertindak sebagai motivator, vasilitator dan moderator bagi peserta didik didalam proses
pembelajaran sehingga pembelajaran tidak hanya akan berfokus pada guru tetapi akan
melibatkan peserta didik secara aktif didalamnya. Melihat karakteristik pembelajaran
dengan penerapan model REACT peserta didik akan lebih relevan dengan pembelajaran,
melatih daya ingat peserta didik terkait konsep dan informasi, memberikan pengalaman
belajar yang inovatif dan meningkatkan interaksi peserta didik dengan guru. Karakteristik
dari model pembelajaran REACT dapat menjadi kelebihan dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik dalam menginterpretasikan
pemikiran mereka terkait suatu permasalahan baik dalam bentuk memahami masalah,
merumuskan masalah, memyelesaikan masalah dan mengevaluasi masalah.

b. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik pada
Kelas VIII MTs Negeri 2 Enrekang yang diajar tanpa Menerapkan Model
Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan
Transferring)

Berdasarkan data hasil tes hasil belajar yang diberikan pada kelas kontrol (VIII A)
yang berjumlah 22 orang yaitu kelas yang diajar tanpa menerapkan model pembelajaran
REACT dalam hal ini menerapkan model pembelajaran langsung, diperoleh hasil bahwa
sebelum diberikan pelakuan, hasil pre-test peserta didik menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik berada pada level rendah dengan jumlah
peserta didik 20 dan peserta didik berada pada level sangat rendah dengan jumlah peserta
didik 2. Setelah diberikan perlakuan diperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik meskipun peningkatan yang
ditunjukkan cukup Kkecil, dimana kemampuan pemecahan masalah matematika peserta
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didik berada pada level tinggi dengan jumlah peserta didik 9 dan sebagian besar berada
pada level sedang 13 peserta didik. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik juga didasarkan pada perolehan nilai rata-rata hasil pre-test
dengan Nilai 47,40 dan post-test dengan nilai 70,45 sehingga diperoleh selisih 23.05. Dan
didapatkan bahwa sebelum perlakuan seluruh peserta didik mendapatkan nilai. Berdasar
pada teori yang menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah point utama dalam
proses belajar matematika karena tujuan matematika dan jantungnya matematika adalah
pemecahan masalah. kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam mengungkapkan atau
menyampaikan gagasan dan ide-ide matematika dalam berbagai bentuk yang jika dapat
dikuasai dengan baik oleh peserta didik maka akan dapat membantu dalam
menyelesaikan permasalahan matematika ataupun dalam mempelajari konsep-konsep
baru dalam matematika, sehingga dalam pembelajaran peserta didik perlu diberikan
ruang secara aktif. Sedangkan dalam penerapan model pembelajaran langsung guru hanya
memberikan penerangan terkait materi yang diajarkan yang disertakan dengan contoh,
lalu pemberian soal latihan secara berkelompok ataupun individu. Berdasarkan hal ini,
dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang diajar tanpa
menerapkan model pembelajaran REACT dalam hal ini yaitu model pembelajaran
langsung mengalami peningkatan yang tidak signifikan. Sehingga peneliti menarik
kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran langsung kurang tepat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.
Penerapan model pembelajaran langsung yang lebih berpusat pada guru sehingga peserta
didik kurang aktif dan bersifat pasif dalam pembelajaran, sedangkan dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matemtika perlu adanya pemberian ruang bagi peserta
didik untuk menginterpretasikan pemikiran mereka, peserta didik aktif dalam
pembelajaran serta peserta didik mampu dalam merekonstruksi pengetahuan dan
informasi yang mereka miliki dan dapatkan sehingga mereka dapat menyelesaikan
permasalahan yang diberikan.

c. Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik yang
Diajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran REACT dan Peserta Didik
yang Tidak Menggunakan Model Pembelajara REACT Di Kelas VIII MTs N 2
Enrekang

Perbedaan penerapan model pembelajaran REACT dengan tanpa menerapkan
model pembelajaran REACT terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
peserta didik di kelas VIII MTs Negeri 2 Enrekang dapat diketahui dengan melakukan uji
hipotesis. Berdasarkan pada hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji Independent
sample t-test berbantuan SPSS Versi 25 diperoleh nilai Sig. (2 tailed) = 0,000. Sehingga Sig.

(2 tailed) < 0,05 = 0,000 < 0,05, yang berarti berdasarkan pengambilan keputusan

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah yang

menerapan model pembelajaran REACT dengan tanpa penerapan model pembelajaran

REACT terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik pada kelas

VIIL. Penerapan perlakuan yang berbeda antara dua kelompok kelas yaitu eksperimen dan

kontrol menjadikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada dua

kelompok berbeda pula. Dengan melihat perbandingan nilai rata-rata siswa kedua kelas
pada pretest yaitu 47,08 pada kelas eskperimen dan 47,40 pada kelas Kontrol. Maka
dengan melihat tingkat rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada
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kedua kelas saat diberikan pretest menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa berada pada tingkat yang sama yang mana perbedaan nilai rata-ratanya
tidak jauh berbeda dilihat dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa. Sedangkan jika melihat perbandingan nilai rata-rata siswa kedua kelas pada
posttest yaitu 82,06 pada kelas eskperimen dan 70,45 pada kelas kontrol menunjukkan
bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa secara keseluruhan
pada kedua kelas mengalami peningkatan, peningkatan yang lebih baik ditunjukkan dari
kelas eksperimen sehingga dapat dikatakan kemampuan pemecahan masalah matematika
pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Penerapan
perlakukan yang berbeda antara dua kelompok kelas yaitu eksperimen dan kontrol
menjadikan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik pada dua
kelompok berbeda pula. Pada kelas eksperimen yang diterapkan model pembelajaran
REACT menjadikan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik lebih baik
daripada kemampuan pemecahan masalah matematikan peserta didik pada kelas kontrol.
Penerapan model pembelajaran REACT memiliki beberapa kelebihan yaitu memperdalam
pemahaman peserta didk dengan mengerjakan latihan keterampilan yang disampaikan
guru tetap melibatkan aktivitas yang mengaikan serta mengalami sendiri prosesnya,
Mengembangkan sikap kebersamaan karena adanya kerja sama antara peserta didik
dalam kelompok untuk mengemukakan pengetahuan yang mereke pelajari,
Mengembangkan sikap menghargai diri dan orang lain yang diperoleh dari kerja sama
dalam kelompok sehingga peserta didik memiliki rasa percaya diri serta menghargai
orang lain, Meningkatkan pengalaman belajar terutama untuk mentransfer pengetahuan
mereka dalam kontek yang baru atau situasi yang baru, Membentuk sikap mencintai
lingkungan karena pengalaman belajar selalu dikaitkan dengan lingkungan kehidupan
nyata yang dialami peserta didik, membuat belajar secara inklusif agar pembelajaran
dapat terlaksana dengan menyenangkan. Berdasarkan penjelasan ini, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan model pembelajan REACT
dengan tanpa penerapan model pembelajaran REACT terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika peserta didik. Sehingga, peneliti menyimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran REACT lebih baik diterapkan dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika peserta didik dibandingkan penerapan model
pembelajaran langsung.
d. Efektivitas Model Pembelajaran REACT Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri 2 Enrekang

Setelah mengetahui masalah yang terjadi disekolah seperti rendahnya kemampuan
pemecahan masalah yang disebabkan karena guru yang lebih aktif pada saat peoses
pembelajaran. Maka solusi yang diberikan peneliti yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran REACT untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika.
Untuk mengetahui apakah model pembelajaran REACT ini efektif maka dilakukan uji
efesiensi relative dengan membandingkan varians kelas kontrol dan kelas eksperimen,
maka diperoleh R = 0,45 , karena nilai R = 0,45 < 1, maka secara relatif 8, lebih efisien dari
pada 8,. Setelah perhitungan maka didapatkan bahwa model pembelajaran REACT efektif
digunakan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta
didik kelas VIII MTs Negeri 2 Enrekang. Berdasarkan pada teori yang menjelaskan bahwa
salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
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masalah adalah model pembelajaran bersifat kontekstual. Di mana model pembelajaran
REACT adalah salah satu model pembelajaran yang menerapkan pembelajaran
kontekstual.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang
mengungkapkan bahwa pembelajaran menggunakan REACT memiliki dampak positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika (Shabrina dkk., 2019; Wijaya dkk.,
2019; Hasanah dkk., 2019; Arfiani dkk., 2020; Nurhasanah & Luritawaty, 2021). Hal ini
karena dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya mengambil pengetahuan dari guru,
tetapi juga melakukan eksplorasi mandiri dengan berpartisipasi dalam aktivitas-aktivitas
yang terkait dengan kehidupan sehari-hari melalui strategi REACT, sehingga
memungkinkan siswa untuk secara langsung mengetahui relevansi materi pelajaran dan
bagaimana penerapannya dalam konteks kehidupan sehari-hari (Dewantari dkk., 2023).
Sebagaimana yang diungkapkan Nugraha (2022) bahwa model pembelajaran REACT lebih
fokus pada proses mengaitkan, mengalami, menerapkan, berkolaborasi, dan
berkomunikasi. Selain itu, model pembelajaran ini tidak hanya menginstruksikan konsep
dan informasi, tetapi juga membimbing siswa untuk menemukan signifikansi dalam
pembelajaran mereka melalui aktivitas yang menghubungkan konsep-konsep dalam
materi dengan kehidupan sehari-hari mereka. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan
bahwa model pembelajaran REACT terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini menunjukkan potensi besar penggunaan
model REACT sebagai salah satu model pembelajaran yang efektif dalam konteks
pembelajaran matematika.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya,
diperoleh kesimpulan penelitian yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika
peserta didik yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran REACT yaitu
mengalami peningkatan sebesar 34,98% dari nilai rata-rata pre-test 47,08 menjadi 82,06
untuk nilai rata-rata post-test. Adapun kemampuan pemecahan masalah matematika
peserta didik yang diajar tanpa menerapkan model pembelajaran REACT yaitu mengalami
peningkatan sebesar 23,05% dari nilai rata-rata pre-test 47,40 menjadi 70,45 untuk nilai
rata-rata post-tes. Selanjutnya, terdapat perbedaan rata-rata antara kelas yang diajar
dengan menerapkan model pembelajaran REACT dengan yang tanpa diterapkan model
pembelajaran REACT 23,05% dari nilai rata-rata pre-test 47,40 menjadi 70,45 untuk nilai
rata-rata post-test, serta variansi penduga kelas eksperimen lebih kecil dari variansi kelas
kontrol. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran REACT efektif digunakan
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika.
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